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INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK

Kata Kunci: Narkoba menjadi ancaman serius bagi generasi muda, khususnya remaja. Kabupaten
Narkoba Pelalawan memiliki angka prevalensi penyalahgunaan narkoba yang tinggi. Tujuan
Regulasi Diri pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
Modul Digital remaja tentang regulasi diri dalam upaya pencegahan penyalahgunaan narkoba di Kabupaten
Pencegahan Narkoba Pelalawan. Metode pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan memberikan pelatihan
Pemberdayaan Remaja regulasi diri remaja anti narkoba kepada 100 remaja di Kabupaten Pelalawan. Pelatihan

menggunakan modul digital yang berisi materi tentang bahaya narkoba, regulasi diri, dan
strategi pencegahan penyalahgunaan narkoba. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan pengetahuan dan keterampilan remaja tentang regulasi diri dalam upaya
pencegahan penyalahgunaan narkoba. Remaja juga menjadi lebih sadar akan bahaya narkoba
dan mampu menerapkan strategi pencegahan penyalahgunaan narkoba dalam kehidupan
sehari-hari. Pembahasan modul digital terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan remaja tentang regulasi diri. Modul digital mudah diakses dan dipahami, serta
memungkinkan remaja untuk belajar secara mandiri dan berinteraksi dengan materi pelatihan
secara lebih optimal. Kesimpulan pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa modul
digital dapat menjadi metode yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan remaja tentang regulasi diri dalam upaya pencegahan penyalahgunaan narkoba.
Perlu dilakukan replikasi pengabdian masyarakat ini dengan sampel yang lebih besar dan
sasaran yang lebih luas. Selain itu, perlu dilakukan pengembangan modul digital yang lebih
komprehensif dan menarik bagi remaja.

ABSTRACT
Keywords: Drugs are a serious threat to the younger generation, especially teenagers. Pelalawan Regency
Drugs has a high prevalence rate of drug abuse. The aim of this community service aims to increase
Self Regulation teenagers' knowledge and skills regarding self-regulation in efforts to prevent drug abuse in
Digital Module Pelalawan Regency. This community service method is carried out by providing youth anti-
Drug Prevention drug self-regulation training to 100 teenagers in Pelalawan Regency. The training uses digital
Youth Empowerment modules containing material about the dangers of drugs, self-regulation and strategies for

preventing drug abuse. The results of the training show that there is an increase in teenagers'
knowledge and skills regarding self-regulation in efforts to prevent drug abuse. Teenagers
also become more aware of the dangers of drugs and are able to implement drug abuse
prevention strategies in everyday life. Discussion of digital modules has proven to be
effective in increasing teenagers' knowledge and skills regarding self-regulation. Digital
modules are easy to access and understand, and allow teenagers to learn independently and
interact with training materials more optimally. The conclusion of this community service
shows that digital modules can be an effective method in increasing teenagers' knowledge and
skills regarding self-regulation in efforts to prevent drug abuse. It is necessary to replicate this
community service with a larger sample and broader targets. Apart from that, it is necessary to
develop digital modules that are more comprehensive and attractive to teenagers.
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I. PENDAHULUAN

Masalah penyalahgunaan narkoba merupakan salah satu isu yang serius di kalangan remaja di berbagai
belahan dunia, termasuk di Kabupaten Pelalawan. Penyalahgunaan narkoba dapat berdampak negatif pada
perkembangan fisik, psikologis, sosial, dan ekonomi remaja (van Buul et al., 2020). Oleh karena itu, penting
untuk mengadopsi pendekatan pencegahan yang tepat, terutama yang berfokus pada pembentukan regulasi
diri pada remaja agar mereka mampu menghindari penyalahgunaan narkoba (van Buuren et al., 2020). Salah
satu pendekatan yang dapat efektif adalah dengan menggunakan modul digital dalam pelatihan regulasi diri
remaja anti narkoba (Joentausta et al., 2021). Modul digital merupakan suatu sistem yang menggunakan
teknologi informasi dan komunikasi (T1K) sebagai media atau sarana dalam penyampaian materi pelatihan.
Penggunaan modul digital dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam memberikan pembelajaran
kepada remaja, yang umumnya sangat akrab dengan teknologi dan perangkat digital (Agboola et al., 2023).

Dalam modul digital pelatihan regulasi diri remaja anti narkoba, dapat disajikan berbagai konten yang
relevan, seperti informasi mengenai bahaya penyalahgunaan narkoba, dampak negatifnya pada kesehatan dan
kehidupan sosial, serta strategi untuk mengatasi godaan dan tekanan dari lingkungan sekitar yang mungkin
mendorong remaja untuk mencoba narkoba (Re et al., 2022). Materi pelatihan juga dapat mencakup
pengembangan keterampilan sosial, emosi, dan kognitif yang diperlukan untuk menghadapi berbagai situasi
yang menantang tanpa bergantung pada narkoba (ter Beek et al., 2019). Tujuan dari pemanfaatan modul
digital ini adalah untuk memberikan pendekatan yang menarik dan interaktif bagi remaja dalam proses
pembelajaran, sehingga mereka dapat lebih mudah memahami dan menginternalisasi informasi yang
disampaikan. Selain itu, penggunaan teknologi digital juga dapat memberikan akses yang lebih luas dan
fleksibel bagi remaja, karena mereka dapat mengakses modul tersebut secara mandiri melalui perangkat
seperti smartphone, tablet, atau computer (Cohen et al., 2022).

Diharapkan bahwa dengan pemanfaatan modul digital pada pelatihan regulasi diri remaja anti narkoba
di Kabupaten Pelalawan, remaja akan memiliki pengetahuan yang lebih baik tentang bahaya narkoba dan
kemampuan untuk menghadapinya dengan cara yang positif dan sehat (Simon et al., 2021). Hal ini
diharapkan dapat mengurangi angka penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja, serta memberikan
kontribusi positif pada peningkatan kualitas kehidupan dan masa depan generasi muda di daerah tersebut.
Penyalahgunaan narkoba menjadi permasalahan serius yang perlu mendapat perhatian serius dari berbagai
pihak (Zhang & Zhao, 2020). Kabupaten Pelalawan, sebagai bagian dari upaya memerangi penyalahgunaan
narkoba di kalangan remaja, perlu mencari pendekatan inovatif dan efektif untuk mencegahnya. Pemanfaatan
modul digital dalam pelatihan regulasi diri remaja anti narkoba merupakan salah satu cara yang diharapkan
dapat memberikan dampak positif dalam mengatasi masalah ini (Meola et al., 2021). Sebagai daerah dengan
perkembangan teknologi yang semakin pesat, Kabupaten Pelalawan memiliki potensi besar untuk
menerapkan modul digital dalam berbagai bidang, termasuk pendidikan dan pencegahan penyalahgunaan
narkoba(Nielsen et al., 2022). Dengan meningkatnya aksesibilitas internet dan penetrasi perangkat digital di
kalangan remaja, penggunaan modul digital menjadi pilihan yang tepat untuk menyampaikan pesan-pesan
pencegahan dan mengedukasi remaja tentang bahaya narkoba (Pas et al., 2021). Pelatihan regulasi diri
remaja anti narkoba dengan modul digital diharapkan dapat mencapai target audiens yang lebih luas,
termasuk remaja yang tinggal di daerah terpencil atau sulit dijangkau. Selain itu, modul digital juga dapat
diintegrasikan dengan platform e-learning atau sistem pembelajaran daring yang sudah ada, sehingga
mempermudah dalam pelaksanaan dan pemantauan hasil pelatihan (Khan et al., 2022).

Peran orang tua, pendidik, serta masyarakat secara keseluruhan juga sangat penting dalam kesuksesan
program pelatihan ini. Dukungan dan partisipasi aktif dari mereka akan memperkuat efektivitas program,
karena mereka dapat memberikan dorongan, motivasi, dan pengawasan lebih dalam mendampingi remaja
selama dan setelah mengikuti pelatihan. Sebagai bagian dari pendekatan holistik dalam mengatasi
penyalahgunaan narkoba, pelatihan regulasi diri remaja anti narkoba dengan modul digital perlu didukung
oleh upaya lainnya, seperti kegiatan edukasi di sekolah, kampanye sosial, pelibatan komunitas, serta
penegakan hukum yang tegas terhadap peredaran narkoba (Sanchez-Paniagua et al., 2022).

Dengan demikian, diharapkan pemanfaatan modul digital pada pelatihan regulasi diri remaja anti
narkoba di Kabupaten Pelalawan dapat menjadi langkah yang signifikan dalam mengatasi penyalahgunaan
narkoba dan memberikan perlindungan bagi generasi muda. Semoga upaya ini dapat menciptakan
lingkungan yang aman, sehat, dan berkualitas bagi perkembangan optimal remaja, serta mendorong mereka

3312

Terakreditasi SINTA 5 SK :105/E/KPT/2022 Tri Rahayuningsih, Anip Febtriko
Pemanfaatan Modul Digital pada Pelatihan Regulasi Diri Remaja Anti Narkoba di Kabupaten Pelalawan




Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Nusantara (JPKMN) e-ISSN : 2745 4053
Vol. 5 No. 3, 2024 |pp: 3311-3318 | DOI : http://doi.org/10.55338/jpkmn.v5i3.3649

untuk menjadi pribadi yang tangguh, berdaya saing, dan berperan aktif dalam membangun masa depan yang
lebih baik.

Il. MASALAH
1. Aksesibilitas:

a. Keterbatasan akses internet dan perangkat digital: Remaja di daerah terpencil atau kurang mampu
mungkin tidak memiliki akses ke internet atau perangkat digital yang memadai untuk mengikuti
pelatihan modul digital.

b. Keterampilan digital: Beberapa remaja mungkin tidak memiliki keterampilan digital yang memadai
untuk menggunakan modul digital secara efektif (Liu et al., 2022).

2. Motivasi dan Keterlibatan:

a. Kurangnya minat: Remaja mungkin tidak tertarik dengan topik penyalahgunaan narkoba atau tidak
menganggapnya relevan dengan kehidupan mereka.

b. Gangguan eksternal: Faktor eksternal seperti kesibukan sekolah, aktivitas sosial, atau pekerjaan
dapat menghambat partisipasi remaja dalam pelatihan.

3. Dukungan dan Pemantauan:

a. Keterlibatan orang tua dan pendidik: Orang tua dan pendidik mungkin tidak cukup terlibat dalam
program pelatihan, sehingga sulit untuk memantau kemajuan remaja dan memberikan dukungan
yang diperlukan.

b. Kurangnya koordinasi: Kurangnya koordinasi antara pihak-pihak yang terlibat dalam program
pelatihan, seperti pemerintah, sekolah, dan organisasi masyarakat, dapat menyebabkan inefisiensi
dan hambatan.

4. Evaluasi dan Dampak:

a. Kesulitan pengukuran dampak: Sulit untuk mengukur secara akurat dampak pelatihan modul digital
terhadap pengurangan penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja.

b. Kurangnya data jangka panjang: Data tentang efektivitas jangka panjang pelatihan modul digital
mungkin masih terbatas.

5. Keberlanjutan:

a. Pendanaan: Memastikan pendanaan yang berkelanjutan untuk program pelatihan modul digital
mungkin menjadi tantangan.

b. Komitmen politik: Dukungan dan komitmen jangka panjang dari pemerintah dan pemangku
kepentingan lainnya diperlukan untuk keberhasilan program.

nmlilﬂ ulummnulllllllllﬂlﬂﬂ' -

Gambar 1. Suasana Pelatlhan

I1l. METODE
Metode pelaksanaan dari pengabdian dapat dijelaskan dari tahapan berikut ini :
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Gambar 2. Tahapan kegiatan

Analisa Kebutuhan

Tahap awal yang penting adalah melakukan analisis kebutuhan untuk memahami masalah
penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja di Kabupaten Pelalawan. Melalui survei, wawancara, atau
studi kasus, identifikasi masalah yang relevan serta faktor-faktor yang mempengaruhi penyalahgunaan
narkoba di daerah tersebut.

Perancangan Modul

Setelah menganalisis kebutuhan, tim perancang dan ahli di bidang pendidikan, psikologi, dan narkoba
dapat merancang modul digital dengan isi dan pendekatan yang sesuai. Modul harus mencakup materi
yang relevan, informasi tentang bahaya narkoba, cara mengatasi godaan, pengembangan regulasi diri,
dan keterampilan yang membantu remaja menghadapi tantangan sehari-hari.

Pelaksanaan Pelatihan

Setelah modul siap, lakukan pelatihan dengan menggunakan modul digital tersebut. Peserta dapat
mengakses modul secara mandiri atau dalam kelompok dengan bimbingan fasilitator

Monitoring dan Evaluasi

Selama pelatihan, lakukan pemantauan untuk melihat tingkat partisipasi dan perkembangan peserta.
Evaluasi akan membantu mengukur efektivitas pelatihan dalam mencapai tujuan pencegahan
penyalahgunaan narkoba.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dan Pembahasan dari pemanfaatan Modul Digital pada Pelatihan Regulasi Diri Remaja Anti

Narkoba di Kabupaten Pelalawan dapat disajikan sebagai berikut:

1.

Meningkatnya Kesadaran: Peserta pelatihan menunjukkan peningkatan kesadaran tentang bahaya
penyalahgunaan narkoba dan dampak negatifnya terhadap kesehatan fisik, mental, dan sosial. Mereka
memahami pentingnya regulasi diri dan tanggung jawab pribadi dalam menghindari narkoba.

Meningkatnya kesadaran merujuk pada hasil dari pemanfaatan Modul Digital pada Pelatihan Regulasi

Diri Remaja Anti Narkoba di Kabupaten Pelalawan yang menunjukkan bahwa peserta pelatihan

mengalami peningkatan pemahaman dan kesadaran tentang bahaya penyalahgunaan narkoba. Peserta

pelatihan menjadi lebih tahu dan menyadari konsekuensi negatif dari penggunaan narkoba bagi diri
mereka dan lingkungan sekitar.

Dalam konteks pelatihan ini, meningkatnya kesadaran remaja anti narkoba dapat dijelaskan sebagai
berikut:

a. Pemahaman Tentang Bahaya Narkoba: Peserta pelatihan mendapatkan informasi yang jelas dan
akurat tentang jenis-jenis narkoba yang beredar, efeknya terhadap tubuh dan pikiran, serta risiko
ketergantungan dan overdosis. Mereka menjadi lebih sadar bahwa penyalahgunaan narkoba
berpotensi merusak kesehatan fisik dan mental mereka.
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b. Dampak Sosial dan Lingkungan: Selain mengenali bahaya pada diri sendiri, peserta juga menyadari
dampak negatif yang bisa ditimbulkan oleh penyalahgunaan narkoba pada keluarga, teman, dan
masyarakat sekitar. Mereka menyadari bahwa penyalahgunaan narkoba tidak hanya merugikan diri
sendiri tetapi juga berdampak luas pada lingkungan sosial.

c. Penyadaran Potensi Bahaya pada Masa Depan: Dengan meningkatnya kesadaran tentang bahaya
narkoba, remaja menjadi lebih berhati-hati dalam membuat keputusan dan mengantisipasi godaan
untuk mencoba narkoba di masa mendatang. Mereka menyadari bahwa memahami risiko
penyalahgunaan narkoba saat ini dapat membantu mereka mencegah masalah yang lebih serius di
masa depan.

d. Motivasi untuk Menghindari Narkoba: Kesadaran tentang bahaya narkoba membantu meningkatkan
motivasi peserta pelatihan untuk menghindari penggunaannya. Mereka menjadi lebih sadar tentang
pentingnya memiliki regulasi diri dan mengambil keputusan yang lebih bijaksana untuk hidup yang
sehat dan positif.

e. Meningkatnya Kesadaran tentang Sumber Bantuan: Peserta pelatihan juga menyadari bahwa ada
sumber-sumber bantuan dan dukungan yang dapat mereka akses jika menghadapi godaan atau
tekanan untuk menggunakan narkoba. Mereka menjadi lebih terbuka untuk mencari bantuan ketika
membutuhkannya.

2. Penguasaan Informasi: Peserta pelatihan berhasil menguasai informasi mengenai jenis narkoba yang
beredar, cara-cara pencegahan penyalahgunaan, serta strategi mengatasi godaan atau tekanan dari
lingkungan sekitar. Penguasaan informasi merujuk pada hasil dari pemanfaatan Modul Digital pada
Pelatihan Regulasi Diri Remaja Anti Narkoba di Kabupaten Pelalawan yang menunjukkan bahwa
peserta pelatihan berhasil menguasai informasi tentang berbagai aspek terkait penyalahgunaan narkoba.
Mereka memiliki pemahaman yang lebih baik tentang narkoba, termasuk jenis, efek, dampak negatif,
dan cara pencegahan penyalahgunaannya.

Berikut adalah penjelasan lebih lanjut tentang penguasaan informasi pada pelatihan ini:

a. Jenis Narkoba: Peserta pelatihan memiliki pengetahuan tentang berbagai jenis narkoba yang sering
beredar di lingkungan mereka, seperti ganja, kokain, heroin, amfetamin, dan obat-obatan terlarang
lainnya. Mereka mengerti apa yang membedakan satu jenis narkoba dengan yang lainnya.

b. Efek dan Risiko: Remaja memahami efek dan risiko kesehatan jangka pendek dan jangka panjang
yang ditimbulkan oleh penyalahgunaan narkoba. Mereka menyadari bahaya ketergantungan fisik dan
psikologis yang dapat timbul akibat penggunaan narkoba secara berlebihan dan berulang.

c. Faktor Pemicu: Peserta pelatihan mengerti tentang berbagai faktor pemicu atau godaan yang dapat
mendorong seseorang untuk mencoba narkoba, seperti tekanan teman sebaya, rasa ingin tahu,
masalah pribadi, atau masalah lingkungan.

d. Cara Pencegahan dan Mengatasi: Remaja memiliki pemahaman tentang cara pencegahan
penyalahgunaan narkoba, seperti cara menolak tawaran narkoba, mencari dukungan sosial,
mengelola stres, dan mencari hiburan alternatif yang positif.

e. Dampak Sosial: Peserta pelatihan juga mengerti dampak sosial dan lingkungan dari penyalahgunaan
narkoba, termasuk bagaimana narkoba dapat merusak hubungan dengan keluarga, teman, dan
masyarakat.

f. Sumber Bantuan: Remaja mengetahui sumber-sumber bantuan dan dukungan yang dapat mereka
akses jika menghadapi masalah penyalahgunaan narkoba, seperti konselor, fasilitator pelatihan, atau
lembaga pencegahan narkoba.

3. Pengembangan Keterampilan: Peserta pelatihan mengalami perkembangan dalam mengembangkan
keterampilan sosial, emosi, dan kognitif yang diperlukan untuk menghadapi berbagai situasi yang
menantang tanpa bergantung pada narkoba.

4. Respons Positif: Peserta menunjukkan respons positif terhadap modul digital sebagai metode
pembelajaran. Konten multimedia yang interaktif membuat pelatihan lebih menarik dan menyenangkan.

5. Aksesibilitas dan Fleksibilitas: Penggunaan modul digital memungkinkan peserta untuk mengakses
materi pelatihan secara mandiri, kapan saja, dan dari mana saja sesuai dengan kenyamanan mereka.

6. Efektivitas Modul Digital: Pemanfaatan modul digital terbukti efektif dalam menyampaikan informasi
dan pesan pencegahan kepada remaja. Penggunaan media multimedia meningkatkan daya tarik dan
pemahaman peserta terhadap materi pelatihan.
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Gambar 3. Modul Digital Berbasis Website

Efektivitas Modul Digital merujuk pada keberhasilan modul digital sebagai metode pembelajaran
dalam mencapai tujuan pelatihan regulasi diri remaja anti narkoba di Kabupaten Pelalawan. Dalam
konteks ini, efektivitas modul digital dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Daya Tarik Visual dan Interaktif: Modul digital dirancang dengan beragam konten multimedia
seperti video, gambar, animasi, dan kuis interaktif. Hal ini meningkatkan daya tarik dan minat
peserta pelatihan untuk belajar. Penggunaan media visual yang menarik membantu peserta lebih
fokus dan tertarik pada materi yang disampaikan.

b. Kemudahan Akses dan Fleksibilitas: Peserta pelatihan dapat mengakses modul digital dari perangkat
mereka sendiri, baik itu smartphone, laptop, atau tablet. Fleksibilitas ini memungkinkan mereka
untuk belajar kapan saja dan di mana saja sesuai dengan kebutuhan dan kenyamanan pribadi.

c. Pembelajaran Mandiri: Modul digital memungkinkan peserta untuk belajar dengan mandiri tanpa
tekanan waktu dan ruang. Mereka dapat mengatur kecepatan belajar sesuai kemampuan individu,
mengulang materi yang sulit, atau mengeksplorasi konten tambahan sesuai minat pribadi.

d. Pemanfaatan Teknologi: Dalam era digital, penggunaan teknologi dianggap familiar dan mudah
diakses bagi remaja. Oleh karena itu, pemanfaatan modul digital dalam pelatihan diharapkan dapat
menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih sesuai dengan kebiasaan dan pola pikir generasi
digital.

e. Penggunaan Interaktifitas: Modul digital dapat dirancang dengan fitur interaktif seperti Kkuis,
simulasi, atau permainan yang memungkinkan peserta untuk aktif berpartisipasi dalam pembelajaran.
Fitur ini membantu meningkatkan keterlibatan peserta dan memperkuat pemahaman mereka
terhadap materi pelatihan.

f. Kemudahan Pemantauan dan Evaluasi: Penggunaan modul digital memungkinkan penyelenggara
pelatihan untuk lebih mudah memantau kemajuan belajar peserta. Data dan statistik mengenai
tingkat keterlibatan, waktu belajar, dan hasil kuis dapat digunakan untuk melakukan evaluasi dan
pengembangan berkelanjutan terhadap program pelatihan.

Meskipun modul digital memiliki banyak keunggulan, penting untuk tetap memperhatikan
beberapa faktor penting. Diantaranya adalah memastikan akses internet yang memadai bagi peserta,
menyediakan dukungan teknis jika diperlukan, serta tetap memastikan interaksi sosial dan keterlibatan
peserta dalam lingkungan pelatihan secara keseluruhan. Dengan perhatian terhadap faktor-faktor
tersebut, efektivitas modul digital dalam pelatihan regulasi diri remaja anti narkoba di Kabupaten
Pelalawan dapat ditingkatkan, sehingga dapat memberikan dampak yang signifikan dalam pencegahan
penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja.
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Gambar 4. Tim Pengabdian bersama Pifﬁpinan dan emaja di Kabupatéh Pelalawan

7. Faktor Motivasi dan Keterlibatan: Peserta menunjukkan tingkat motivasi dan keterlibatan yang tinggi
dalam pelatihan. Partisipasi aktif dalam sesi tanya jawab, diskusi kelompok, dan permainan peran
meningkatkan kualitas pembelajaran.

8. Dukungan Keluarga dan Komunitas: Melibatkan orang tua dan keluarga dalam pelatihan membantu
meningkatkan efektivitas program. Orang tua berperan sebagai pendukung dalam menerapkan regulasi
diri di lingkungan sehari-hari.

9. Peran Fasilitator: Peran fasilitator atau pendamping sangat penting dalam mengarahkan peserta
mengenal lebih dalam tentang diri mereka, membantu mengatasi masalah, dan memberikan dukungan
selama dan setelah pelatihan.

10. Tantangan dan Pengembangan Berkelanjutan: Tantangan yang dihadapi dalam pelatihan termasuk
tingkat akses internet di beberapa wilayah dan keterbatasan sumber daya. Oleh karena itu, diperlukan
upaya pengembangan berkelanjutan dalam meningkatkan aksesibilitas dan pemantauan program.

Efek Jangka Panjang: Program pelatihan ini berpotensi memberikan dampak jangka panjang dengan
mengurangi angka penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja. Evaluasi jangka panjang perlu dilakukan
untuk memahami efektivitasnya dalam jangka waktu yang lebih lama.

V. KESIMPULAN

Meningkatnya Kesadaran peserta pelatihan memiliki pemahaman yang lebih baik tentang bahaya
penyalahgunaan narkoba dan dampaknya terhadap kesehatan fisik, mental, dan sosial. Mereka menyadari
pentingnya regulasi diri dan tanggung jawab pribadi dalam menghindari narkoba. Penguasaan Informasi
peserta pelatihan berhasil menguasai informasi mengenai jenis narkoba yang beredar, cara-cara pencegahan
penyalahgunaan, serta strategi mengatasi godaan atau tekanan dari lingkungan sekitar. Mereka memiliki
pemahaman yang lebih baik tentang berbagai aspek terkait penyalahgunaan narkoba. Pengembangan
Keterampilan peserta pelatihan mengalami perkembangan dalam mengembangkan keterampilan sosial,
emosi, dan kognitif yang diperlukan untuk menghadapi berbagai situasi yang menantang tanpa bergantung
pada narkoba. Respon Positif terhadap Modul Digital peserta menunjukkan respon positif terhadap modul
digital sebagai metode pembelajaran. Konten multimedia yang interaktif membuat pelatihan lebih menarik
dan menyenangkan. Aksesibilitas dan Fleksibilitas penggunaan modul digital memungkinkan peserta untuk
mengakses materi pelatihan secara mandiri, kapan saja, dan dari mana saja sesuai dengan kenyamanan
mereka. Efektivitas Modul Digital pemanfaatan modul digital terbukti efektif dalam menyampaikan
informasi dan pesan pencegahan kepada remaja. Penggunaan media multimedia meningkatkan daya tarik dan
pemahaman peserta terhadap materi pelatihan.
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